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ABSTRAK 
 

Sesuai dengan BPPRM tahun 2006, pemusnahan rekam medis adalah kegiatan 

menghilangkan, menghapus, menghancurkan secara fisik dokumen rekam medis yang 

telah mencapai 5 tahun sejak terakhir berobat di rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menggambarkan pelaksanaan retensi berkas rekam medis rawat inap aktif ke in 

aktif di RSUD Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, 

observasi dan wawancara. Hasil dari alur retensi berkas rekam medis aktif ke in aktif 

sudah sesuai dengan SPO yang ada di RSUD Sidoarjo, berkas rekam medis yang sudah 

lengkap dan selesai dicoding, selanjutnya disimpan pada rak transit (selama enam 

bulan), berkas rekam medis yang aktif  sudah lebih dari dua tahun akan dipindahkan 

menuju gudang in aktif dan disimpan selama lima tahun, sarana prasarana sudah sesuai 

dengan kebutuhan yang ada seperti troli (keranjang), dan palet yang digunakan untuk 

mengantarkan berkas rekam medis ke gudang aktif dan in aktif. Hambatan keterbatasan 

ruangan berkas rekam medis aktif ke in aktif dalam melakukan retensi dikarenakan 

setiap pasien rawat inap diberikan berkas rekam medis yang baru sedangkan berkas 

rekam medis yang lama belum dilakukan retensi sehinggga mengakibatkan 

bertambahnya berkas sampai berceceran dilantai, dan ruangan tidak mencukupi. 

Kesimpulan perlu penambahan ruangan, dan melakukan jadwal retensi setiap tahun 

sekali (rutin) agar tidak menjadi penumpukan berkas rekam medis.  
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